ABSTRAK

Stunting masih menjadi permasalahan gizi yang sampai saat ini masih
terjadi di masyarakat Indonesia. Permasalahan stunting mempunyai dampak
terhadap kualitas sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh faktor sosial ekonomi dalam rumah tangga, diantaranya pendidikan ibu,
pendidikan ayah, status pekerjaan ibu, dan pengeluaran pangan rumah tangga
terhadap stunting pada balita di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Indonesian
Family Life Survey gelombang 5 (IFLS 5) tahun 2014. Sampel penelitian ini adalah
balita umur 0 sampai 4 tahun sebanyak 3.790 individu. Data tersebut kemudian
dianalisis menggunakan regresi probit dan marginal effect dengan bantuan software
STATA 17. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah stunting
pada balita. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendidikan ibu, pendidikan ayah, status pekerjaan ibu, dan pengeluaran pangan
rumah tangga.

Hasil estimasi dengan regresi probit menunjukkan bahwa variabel
pendidikan ibu dan pendidikan ayah berpengaruh secara signifikan terhadap
stunting pada balita di Indonesia, sedangkan status pekerjaan ibu dan pengeluaran
pangan rumah tangga tidak berpengaruh signifikan terhadap stunting pada balita di
Indonesia. Hasil analisis marginal effect dari estimasi model probit menunjukkan
bahwa pendidikan ibu dan pendidikan ayah yang semakin tinggi dapat menurunkan
risiko stunting pada balita. Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi nilai missing
value yang besar pada dataset, data I[FLS yang hanya mencakup 24 provinsi, nilai
Pseudo-R2 kecil, menggunakan data usia balita dalam tahun sehingga belum
optimal untuk perhitungan z-score balita, metode analisis yang digunakan belum
mampu mengontrol variabel diluar model, dan teori yang digunakan hanya merujuk
untuk kesehatan secara umum. Saran untuk penelitian ini adalah agar ibu dan ayah
dapat meningkatkan pemahaman mengenai stunting, ibu yang bekerja agar
menyisihkan waktu luang untuk anaknya, dan rumah tangga dapat meningkatkan
pengeluaran pangan untuk konsumsi protein.
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